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A B S T R A C T 
The purpose of this study was to examine the effect of organizational 
commitment and organizational culture on employee performance. The survei 
participants were 60 employees of PT. Nusantara Logistics Prosperous, 
Surabaya. The analysis used is multiple regression analysis, with the dependent 
variable is employee performance, and the independent variable is organizational 
commitment and organizational culture. The results show that organizational 
commitment and organizational culture have a significant positive effect on 
employee performance. 
 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan industri jasa 

pengiriman logistik dan kargo pada saat 
ini telah berkembang pesat, sejalan dengan 
kebutuhan dan permintaan pada setiap 
daerah maka jasa pengiriman barang di 
salurkan baik itu dari dalam atau luar, 
negeri, kota, hingga kepelosok dapat 
terjangkau dengan berbagai alternatif salah 
salah satunya dengan menggunakan jasa 
pengiriman tersebut. 

Sektor jasa logistik berperan penting 
bagi dunia bisnis karena berperan untuk 
melakukan distribusi produk, dari mulai 
bahan baku, produksi, pemasaran, sampai 
produk diterima oleh konsumen (Salim, 
2015). PT. Nusantara Logistic Sejahtera 
merupakan salah satu jasa perusahaan 
logistik yang berdiri pada 24 Agustus 
2016. Perusahaan ini melakukan kerjasama 
dengan PT. Pelayaran Tempuran Emas 
Indonesia, Tbk untuk melakukan 
distribusi produk. Oleh karena itu 
merupakan perusahaan yang bermisi 

melakukan penyediaan jasa pengiriman 
lewat kapal laut yang handal, kompetitif 
dan inovatif, perusahaan berusaha 
menyediakan layanan yang profesional 
untuk konsumen, sehingga dapat 
menghasilkan profit maksimal untuk para 
pemangku kepentingan (stakeholder) 
mereka. Untuk itu merupakan kewajiban 
bagi perusahaan untuk menuntut kinerja 
karyawan yang memiliki prestasi kerja 
maksimal. Oleh karena, karyawan dengan 
kinerja maksimal akan memberikan 
output optimal untuk perusahaan 

Menurut Wibowo (2016), kinerja 
adalah hasil dari rencana terapan yang 
dibuat dan diterapkan oleh karyawan 
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan 
harus selalu memperlakukan 
karyawannya dengan baik dan 
memberikan penghargaan yang sesuai 
dengan hasil pekerjaannya, karena hal ini 
dapat mempengaruhi perilaku dan sikap 
mereka selama bekerja.  

Salah satu faktor yang 
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mempengaruhi performance karyawan 
menurut Wirawan dalam Prabowo, (2019), 
yaitu kondisi internal perusahaan yang 
berbentuk pemberian dukungan 
perusahaan  kepada  karyawan  ketika 
melakukan tugas mereka. Dukungan 
positif tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja karyawan. Deal dan 
Kennedy (Aulissa, 2016) menyatakan 
bahwa budaya organisasi yang tertanam 
kuat dalam suatu perusahaan dapat 
mendorong kinerja karyawan yang lebih 
baik dan mencapai tujuan yang maksimal 
sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan.  

Schein dalam Muhammad dkk., 
(2016), menyatakan organizational culture 
sebagai aspek-aspek budaya budaya yang 
dianut oleh masing-masing perusahaan 
dapat berbeda, sehingga pihak manajemen 
perusahaan perlu memberikan perhatian 
lebih dari sisi value guna karyawan 
memiliki kepedulian akan organisasi. 
Menurut Dessler (2016), budaya organisasi 
adalah model dasar yang berkembang dan 
muncul ketika komponen organisasi 
belajar dengan benar dan berhasil 
menangani masalah eksternal dan internal 
yang dapat dihindari dan dengan 
demikian beradaptasi dengan yang baru. 
Para anggota organisasi sebagai pedoman 
untuk melihat, berpikir, merasakan dan 
berusaha memecahkan masalah.  

Penelitian terdahulu menyatakan 
bahwa budaya organisasi mendukung 
pada penerapan hubungan antar anggota 
organisasi untuk menghasilkan proses 
kelola organisasi dengan lebih efektif. Oleh 
karena itu, produktivitas kerja dan budaya 
organisasi akan dapat mendukung 
peningkatan kinerja  karyawan (Awadh & 
Saad, 2018). 

Budaya organisasi juga dapat 
membentuk perilaku karyawan dalam 
suatu organisasi salah satunya yakni 
komitmen. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Adam 
dkk., (2020), mengungkapkan bahwa 
pengembangan budaya yang kuat akan 

mendorong komitmen organisasi yang 
pada akhirnya akan berdampak pada 
performance karyawan. 

Menurut Luthans dalam Sutrisno 
(2018), komitmen organisasi adalah suatu 
kondisi yang berkaitan dengan kekuatan 
keinginan untuk bergabung dengan 
kelompok, bekerja untuk kebaikan 
organisasi serta percaya dan menerima 
nilai-nilai dan tujuan dalam organisasi. 

Tingkat komitmen organisasi 
merupakan salah satu hal yang 
menentukan perilaku dan karakter orang-
orang dalam organisasi tersebut. Hal ini 
sependapat dengan penelitian Ginanjari 
(2021) bahwa alpha Cronbach adalah 60,9, 
sehingga dapat disimpulkan pengaruh 
komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan sebesar 60,9%. 39,1% sisanya 
akan  dipengaruhi oleh faktor lain.  

Menurut P. Robbins & A. Judge 
(2015), komitmen organisasi merupakan 
sikap karyawan untuk mendukung suatu 
organisasi dan keinginan serta tujuan 
mereka untuk tetap menjadi anggota 
organisasi. Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
yang meliputi komitmen afektif, 
komitmen normatif, dan komitmen 
berkelanjutan memiliki berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Sapitri, 2016).  

Atas dasar gambaran fenomena 
latar belakang masalah, maka persoalan 
budaya organisasi dan komitmen 
organisasi perlu dipertimbangkan dalam 
upaya mengasah kompetensi employee 
performance. Maka dalam paper ini akan 
membahas penelitian dengan judul 
“Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Nusantara Logistic 
Sejahtera”. 
 

KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Budaya Organisasi 

Ruang lingkup budaya, proses 
penciptaan dan pembelajaran budaya 
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organisasi yang baik dan kooperatif harus 
dijalankan oleh generasi saat ini dan perlu 
di teruskan oleh generasi yang akan datang 
(Wibowo, 2018). Menurut Want (2007:42) 
dalam pembentukan budaya organisasi 
didasarkan oleh keyakinan, norma-norma, 
nilai-nilai sebagai pedoman yang baik bagi 
elemen sumber daya manusia yang 
kredibel agar pelaksanaan kinerja 
karyawan menjadi produktif. Hal tersebut 
telah menjadi filosofiuntuk suatu ilmu 
budaya yang baik bagi perusahaan. 

Dalam suatu kinerja, budaya 
organisasi menjadi pilar utama dalam 
memajukan perusahaan. Nilai budaya 
yang baik tentu akan menghasilkan 
pekerjaan karyawan yang optimal dan 
efisien. Untuk menjadikan perusahaan 
yang maju dan berkembang, perlu 
menjalankan sistem budaya korporasi 
secara kebersamaan. 
 
Komitmen Organisasional 

Menurut Luthans, (2012:147), sikap 
dan loyalitas karyawan terhadap 
organisasi adalah salah satu bukti yang 
mencerminkan sikap komitmen karyawan 
terhadap organisasi, dimana kunci 
mencapai sebuah kesejahteraan dan 
keberhasilan diukur seberapa besar 
perhatian karyawan terhadap organisasi. 

Seorang karyawan yang 
mempunyai loyalitas yang tinggi dan 
dapat dirasakan terhadap organisasi 
adalah salah satu merupakan komitmen 
organisasional (Schermerhorn, dkk 
2011:72). Newstrom, (2011:223) pengertian 
Organizational Commitment adalah dimana 
pekerja dapat mengidentifikasi tentang 
organisasi yang sebagaimana 
mencerminkan seorang karyawan bekerja 
dengan baik memiliki etika dan harapan 
besar untuk berpikir bahwa organisasi yang 
mereka jalani memiliki perasaan yang kuat 
terhadap perusahaan. 

Dari beberapa definisi yang 
dijabarkan bisa ditarik kesimpulan bahwa 
keyakinan, nilai-nilai dan tujuan-tujuan 
yang kuat adalah bagian dari komitmen 

organisasional yang harus dicapai oleh 
organisasi. Demikian halnya juga, demi 
tercapainya suatu tujuan organisasi yang 
akan diraih, perlu ada dorongan yang kuat 
agar organisasi dapat bertahan. 
 
Kinerja Karyawan 

Armstrong (2009:10) menyediakan 
umpan balik, mempertimbangkan standar 
kinerja,  pelatihan,  organisasi  mampu 
menetapkan tujuan kerja, pengembangan, 
mengevaluasi kinerja, serta membagikan 
penghargaan adalah bagian yang 
termasuk dari pengertian manajemen 
kinerja. Robbins (2014:98) kinerja 
merupakan bagian dari fungsi kemampuan, 
motivasi, serta peluang. Jadi, Ability (A), 
Motivation (M) dan Opportunity (O) dapat di 
asumsikan sebagai = F (A x M x O) yang 
memiliki arti kemampuan, motivasi, dan 
peluang adalah bagian dari kinerja. 
 Baik dilakukan maupun tidak 
dilakukan sebetulnya adalah bagian 
daripada kinerja. Beberapa kriteria-kriteria 
yang menjadi faktor utama yang penting 
dilakukan karyawan adalah hasil kuantitas, 
hasil kualitas, ketepatan waktu dari hasil, 
partisipasi, dan kerjasama tim yang solid. 
Untuk melihat standard dan ukuran kinerja 
karyawan dapat dilihat dari segi kontribusi 
individu terhadap pekerjaanya Mathis & 
Jackson (2019:378). 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap 
Kinerja Karyawan 

Karyawan akan menghasilkan 
karya dan performance yang baik ketika 
seseorang memiliki komitmen yang baik 
dengan organisasi. 

Berkaitan erat dengan kinerja 
seseorang dalam suatu lembaga, ketika 
seorang pegawai berkomitmen terhadap 
organisasi maka kinerja pegawai tersebut 
akan semakin baik, karena kinerja yang baik 
biasanya dipicu oleh banyak hal, salah 
satunya adalah loyalitas terhadap organisasi. 
Hal ini dikemukakan oleh Adam et al. (2020) 
dengan hipotesis bahwa komitmen 
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organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Karyawan merasa memiliki budaya yang 
dikembangkan oleh perusahaan, memiliki 
tingkat komitmen organisasi yang tinggi dan 
melihat kinerjanya sesuai dengan standar 
organisasi.  
H1: Organisational commitment 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan 

Nilai-nilai budaya yang telah 
tertanam dengan baik di organisasi, 
menjadikan karyawan mempunyai 
tanggungjawab yang besar pula terhadap 
organisasi dan berusaha mempertahankan 
ekosistem budaya yang unggul ke dalam 
organisasi. Ketika menjalankan pekerjaan, 
karyawan akan memusatkan perhatian 
mereka hanya untuk kemajuan 
perusahaan, terutama organisasinya. 
Sehingga kinerja karyawan akan menjadi 
lebih efektif dan efisien. 

Ariyanto dkk. (2019) budaya 
organisasi yang baik menjamin lingkungan 
kerja yang baik, yang seharusnya mengarah 
pada kinerja karyawan yang lebih baik. Oleh 
karena itu budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan hipotesis Fauzil et al. 2020 bahwa 
budaya perusahaan berdampak positif 
terhadap kinerja karyawan. 
H2: Budaya organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang dilakukan oleh Sugiyono 
(2017: 37). Hubungan sebab akibat adalah 
hubungan sebab akibat, ada variabel bebas 
dan variabel terikat. Menurut Singarimbun 
dan Effendi (2008: 4) penelitian ini tergolong 
penelitian explanatory karena tujuannya. 
Penelitian ini merupakan pengujian 
hipotesis tentang hubungan antar variabel 
yaitu. pengaruh komitmen organisasi dan 
budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Populasi dan Sampel Studi 
Populasi penelitian ini terdiri dari 60 
karyawan di PT. Nusantara Logistics 
Makmur di kota Surabaya dan beberapa 
kota administratif di Provinsi Papua. 
Menurut Sugiyono (2017: 85). Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang menyamakan populasi dengan sampel. 
Ini terjadi ketika populasi relatif kecil. Istilah 
lain untuk sampel jenuh adalah sensus 
dimana sampel diambil dari seluruh 
populasi. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 60 orang.   
 
Variabel Penelitian 
Variabel bebas penelitian ini adalah 
komitmen organisasi dan budaya organisasi. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
pelayanan pegawai. 
Paradigma penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan paradigma interpretif. 
Penelitian ini menekankan pendekatan 
subjektif yang mendalam untuk memahami 
fenomena yang terjadi (Moleong, 2005).  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1: Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
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Sumber: hasil uji validitas dan reliabilitas 
(2022) 
 
Hasil Temuan 1 

Dalam penelitian ini, semua item 
pertanyaan dari variabel penelitian 
ditemukan memiliki nilai probabilitas atau 
sig. 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa semua 
indikator variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid.  

Penelitian ini menemukan bahwa 
nilai Cronbach ≥ Alpha 0.60, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel 
dalam penelitian ini adalah reliabel. 
 
Hasil Temuan 2 

Penelitian ini menemukan bahwa 
nilai signifikansi dari uji F sebesar 0,000 
yang berarti < 0,05. Maka penelitian ini 
dikatakan lolos uji model fit. 
 
Hasil Temuan 3 

Penelitian ini menemukan bahwa 
nilai signifikansi dari uji hipotesis (uji t) 
dari variabel X1 dan X2 sebesar 0,000 yang 

berarti < 0,05. Maka kedua hipotesis pada 
penelitian ini diterima. 
 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regresi 49,994 0,000 

Sumber: Hasil analisis (2022) 
 

Tabel 3. Hasil Uji T 

Model B Sig. Keterangan 

X1 0,607 0,000 Hipotesis 1 diterima 

X2 0,376 0,000 Hipotesis 2 diterima 

Sumber: Hasil analisis (2022) 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 

Komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja 
karyawan. Dengan kata lain, komitmen 
organisasional yang lebih tinggi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dengan 
lebih baik. Karena karyawan memiliki 
tanggung jawab yang tinggi terhadap 

Indikator

Nilai 

Signifikan Kesimpulan

Cronbach 

Alpha Kesimpulan

Komitmen 

Organisasional X1.1 0,000 Valid

X1.2 0,000 Valid

X1.3 0,000 Valid

X1.4 0,000 Valid

Budaya 

Organisasional X2.1 0,000 Valid

X2.2 0,000 Valid

X2.3 0,000 Valid

X2.4 0,000 Valid

X2.5 0,000 Valid

X2.6 0,000 Valid

X2.7 0,000 Valid

X2.8 0,000 Valid

Kinerja Karyawan Y1 0,000 Valid

Y2 0,000 Valid

Y3 0,000 Valid

Y4 0,000 Valid

Y5 0,000 Valid

Reliabel0,92

0,888

0,828
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perkembangan perusahaan, terlibat aktif 
dalam pekerjaan yang produktif dan sangat 
loyal terhadap perusahaan.  

Budaya organisasi akan 
berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan. Dengan kata 
lain, budaya organisasi yang lebih baik 
dan lebih baik akan meningkatkan kinerja 
karyawan dengan lebih baik. Ini karena 
budaya organisasi menciptakan norma 
dan standar perilaku bagi karyawan dan 
memandu cara mereka bekerja. Selain itu, 
juga menciptakan suasana kerja yang baik, 
yang berdampak positif terhadap kinerja 
karyawan.  
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